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1.ManajemenKeuangan

Sutrisno(2002)menjelaskantentangmanajemenkeuanganataubiasa

dikatakanpembelianyangdapatdijelaskanpadasemuakegiatanperusahaan

yangberkaitanpadabidang-bidangusahauntukmemperolehmodalperusahaan

denganhargayanglebihrendahsertausahayangmelaksanakandanmemberikan

modalsecaratepat.MartonodanAgus (2005)manajemenkeuanganialahsuatu

kegiatan perusahaan yang berkaitan langsung dalam mendapatkan modal,

dengancaramenggunakanmodalkemudianmengalokasikanhartayangdimiliki

secarapenuh,denganharapannantinyamanajemenkeuangandapatdijadikan

sebagailembagapengeloladana.1

Manajemen keuangan merupakan suatu bidang pengetahuan yang

cukupmenyenangkansekaligusmenantangkarenamerekayangsenangdalam

bidang manajemen akan mendapatkan kesempatan yang lebih luas untuk

memperoleh pekerjaan seperticorporate finance managers,perbankan,real

estate,perusahaanasuransibahkansektorpemerintahanyanglain,sehingga

kariermerekaakanberkembang.Masalahyangseringmunculdandihadapioleh

seorang manajer keuangan ialah apakah investasi yang dilakukan itu

menguntungkan atau profitable. Dari mana dana yang diperlukan untuk

1Sutrisno,ManajemenKeuangan.Ekonosia.(Yogyakarta.2000)



membiayaiberapabesardanbentukbagaimanabentukkredityangdiberikan

kepada pelanggan? Seberapa besarpersediaan yang harus dipertahankan?

Bagaimanadenganlabaperusahaan?Apakahditahanpadaperusahaanuntuk

investasikembaliataudibagikanolehpemegangsaham yangdisebutdengan

deviden?Apakahterjadikeseimbanganantararesikodantingkatkeuntunganyang

optimal.2

Manajemen keuangan dalam penerapanya sangaterathubunganya

dengandisiplinilmulainya,sepertimanajemenproduksi,manajemenpemasaran,

manajemensumberdayamanusia,ilmuekonomimikro,danmakro,metodepada

setiappengambilankeputusan,manajemenkeuanganhampirselaluberdasarkan

padadata-dataakuntansibertanggungjawabdalam membuatlaporankeuangan

yangterdiridarineraca,perhitunganlabarugidanperubahanmodal.Laporan

keuangandiperlukanolehmanajemenkeuangan,terutamadalam kaitanyadengan

pengambilankeputusan.Dalam pengambilankeputusanmanajerkeuangandapat

mengambilkeputusaninvestasijangkapendekdaninvestasijangkapanjang,

selainkeputusanlaindalam rangkameningkatkanpertumbuhanyadimasayang

akandatang.

Daripenjelasandiatasmakadapatpenelitisimpulkanbahwamenajemen

keuanganadalahaktivitasperusahaanyangberkaitanlangsungdenganbidang-

bidangusahauntukmemperolehmodalperusahaandenganhargayanglebih

rendah.Disampingitumanajemenkeuangandijadikansebagailembagauntuk

2Prof.Dr.H.Musthafa,S.E.,M.M.ManajemenKeuangan,Yogyakarta,hal1



pengeloladanayangmeminjamkandananyaatauyangmeminjam danatersebut..

2.PlannedBehaviorTheory

Perilaku (behavior)dan minat(intention)merupakan dua istilah yang

berkaitanerat.PadaDictionaryofPsychology,perilakumerupakanistilahgenerik

yangmeliputiaksi,aktifitas,respon,reaksi,pergerakan,danprosesoperasiyang

merupakanresponterukurdarisuatuorganismehidup.Telaahmengenaiperilaku,

dapatdiperjelasdenganemmahamisuatuteoriperilaku.Salahsatuteoriyang

cukup terkenaladalah TheoryofPlanned Behavior.The TheoryofPlanned

BehaviordiusulkanolehIcekAjzenpada1985melaluiartikelnyayangberjudul:

“From Intentions to Actions:A TheoryofPlanned Behavior”.Teoritersebut

dikembangkan dariTheoryofReasoned Action,yang diusulkan oleh Martin

FishbeinbersamadenganIcekAjzen1975.

Faktorpenentuyangmempengaruhiplannedbehaviormeliputisikappositif

ataunegatifterhadaptargetperilaku,normasubyektifdankontrolperilakuyang

diterima(perceivedbehaviorcontrol).Sikapterhadapsuatuperilakuyangrelevan

yangterbentukdarikeyakinanmengenaihasilyangakanditerimaatasperilaku

tersebut.Normasubjektifadalahpersepsiseseorangmengenaireferensiyang

signifikan.Sementarakontrolperilaku,adalahidentikdenganmodelperilakuyang

dikemukakan oleh Fishbein dan Ajzen,yaknikesulitan yang diterima atau

kemudahanuntukberperilaku.

TheoryofPlannedBehaviorsecarakhususmenghubungkanantarabeliefs



dengan attitudes.Berdasarkan modeltersebutseseorang akan mengevaluasi

sikap terhadap perilakuditentukanolehaksesibilitaskeyakinanmereka,yang

manakeyakinanmerupakanprobabilitassubyektifbahwaperilakutersebutakan

menghasilkanhasilyangpasti.3

3.Motivasi

a.Definisimotivasi

Motivasiberasaldarikatamotifyangdapatdiartikansebagaikekuatan

yang terdapatdalam diriindividu,yang menyebabkan individu tersebut

bertindakatauberbuat.Motiftidakdapatdiamatisecaralangsung,tetapi

dapatdiinterpretasikandalam tingkahlakunya,beruparangsangan,dorongan,

ataupembangkittenagamunculnyasuatutingkahlakutertentu.4

Motivasiadalah kekuatan pendorong dalam diriseseorang yang

memaksanyauntukmelakukansuatutindakan.Motivasidalam berinvestasi

adalah keadaan didalam pribadiseseorang yang mendorong keinginan

individu untukmelakukan kegiata-nkegiatan guna mencapaisuatu tujuan

penanamanmodal.Motifinvestoradalahpertimbangan-pertimbangandan

pengaruhyangmendoronguntukmelakukanpenanamanmodal.5

MenurutSumadiSuryabratamotivasiadalahkeadaanyangterdapat

dalam diriseseorangyangmendorongnyauntukmelakukanaktivitastertentu

gunamencapaisuatutujuan.Padamotivasiterdapatunsurfisiologisdan

psikologisyangterdapatdalam diriseseorangyangmengaturtindakannya

3Widayat,PenentuPerilakuInvestasi,(Ekonomika-Bisnis,Vol.01No.02,Juni2010),Hal111-

128
4Sudirmandkk,PerilakuKonsumen…,hal.35
5Djaali,PsikologiPendidikan,(Jakarta:PTBumiAksara,2013),hal.101.



dengancaratertentu.Motivasisebagaiprosesmembangkitkan,mengarahkan

danmemantapkanperilakuarahsuatutujuan.6

Makadapatdipahamibahwa motivasiadalah kekuatan pendorong

dalam diriseseorang yang memaksanyauntukmelakukansuatutindakan.

Motif investor adalah pertimbangan-pertimbangan dan pengaruh yang

mendoronguntukmelakukanpenanamanmodal

b.TeoriHierarkisMotivasi

Abraham Maslow,mengemukakanteorikebutuhandasarmanusiayang

sampesekarang masih menjaditeoriyang banyakmendasaripemikiran-

pemikiran tentang perilaku manusia.Orang selalu berusaha memenuhi

kebutuhanterbawahterlebihdahulusebelum merasakantimbulnyakebutuhan

yanglebihtinggi.Tingkatan-tingkatanitudapatdigambarkandalam gambar

berikutini:7

Gambar1.3HierarkiKebutuhandariAbraham Maslow

Manusia akan mementingkan kebutuhan fisik(makan,minum,dan

sebagainya)terlebihdahuludaripadakebutuhan-kebutuhanyanglain.Setelah

6Ibid,hal.44
7 Muhammad Busro,Teori-TeoriManajemen SumberDaya Manusia,(Jakarta:Kencana

PrenadamediaGroup,2018),hal.56-57



kebutuhan fisik ini terpenuhi, baru dia memikirkan kepuasan akan

kebutuhanselanjutnya,yaitukebutuhanrasaaman(rumahyangbisadikunci,

pekerjaan yang tetap,dan sebagainya ).Kemudian meningkatkepada

kebutuhan sosialisasi(mempunyaiteman,bergabung dalam club,dan

sebagainya).Lalu meningkatlagikepada kebutuhan pengakuan (menjadi

ketuaRT,berprestasi,dansebagainya).Danyangterakhiradalahkebutuhan

aktualisasi(keberhasilan,posisiyangcocok,dansebagainya).Kebutuhan-

kebutuhan iniakan terusmeningkatseiring dengan meningkatnyastatus

sosialseseorang.8

Penulismenguraikankebutuhanmenjadiduabagianyaitu:Pertama,

kebutuhanprimer(kebutuhanfisik)mencakupberbagaikebutuhanfisiologis

untukkelangsunganhidup(dalam teoriMaslowtermasukkebutuhanfisikdan

rasa aman).Kedua,kebutuhan sekundermencakup berbagaikebutuhan

psikologis(dalam teoriMaslow termasukkebutuhansosialisasi,pengakuan,

danaktualisasi).

c.IndikatorMotivasi

Motivasi investasi adalah dorongan pada diri seseorang untuk

melakukansuatutindakanyangberkaitandenganinvestasi.Adapunindikator

yangdigunakanuntukmenilaimotivasiinvestasiadalah:9

1.Kepemilikansaham

2.Mengembangkanperusahaan

3.Lingkunganinvestasi

4.Keuntunganduniadanakhirat

8TriAndjarwati,MotivasidariSudutPandangTeoriHirarkiKebutuhanMaslow,TeoriDuaFaktor

Herzberg,TeoriXYMcGregor,danTeoriMotivasiPrestasiMcClelland,JMM17JurnalIlmuEkonomi

&ManajemenApril2015,Vol.1No.1.hal.45-54
9RistiayantiPrasetijo,JohnJ.O.IIhalauw.PerilakuKonsumen.(Yogyakarta:Andi,2005),hal.27



5.SebagaisaranamendekatkandirikepadaAllahSWT

4.Pengetahuan

a.Devinisipengetahuan

Ilmupengetahuanialahilmuyangmempelajarikeinginanuntukbertujuan

mencaribuktiataufaktaobjekyangmengkajisesuatuyangterbatasdengan

setrategiataubisadilihatdenganmetodeyangterbatas,jadipengetahuanyang

akurattidakmampudilaksanakansecaraterus-menerusyangbertujuanyang

mempunyaisifatsefesifik.10

Pengetahuan adalah berbagaigejala yang ditemuidan diperoleh

manusiamelaluipengamatanindra.Pengetahuanmunculketikaseseorang

menggunakanindraatauakalnyauntukmengenalibendaataukejadiantertentu

yangbelum pernahdilihatataudirasakansebelumnya.11Makapengetahuanitu

mencakup ingatan akan halatau peristiwa yang pernah terjadi,dipelajari,

disimpandalam ingatandandigalipadasaaatdibutuhkan.

Pengetahuan penanaman modal menggambarkan aturan yang

mempunyaikegiatan penanaman modal,bentukdan faktoryang biasanya

dibuatsebagaipengalaman penanam modaladalah pengertian mengenai

tempatuntuk melakukan kegiatan penanaman modal.Pengertian prinsip

penghitungansaham,dantarafbahayadalam tarafpemulihanpenanaman

modal.Pemahamanakansuatuhalterbilangsangatmeringankanbagioknum

untukmetapkansuatuhasildalam melakukanpenanamanmodal.12

Menuruthematpenulis,pengetahuanadalahinformasiyangdiketahui

10Andriansutedi,PasarModalSyariah,(Jakarta:sinarGrafika,2011),hal121-122
11Mahmud,PsikologiPendidikan(Bandung:PustakaSetia,2010),hal.169.
12Ujang Sumarwan,Pengetahuan Konsumen Teoridan Penerapannya Dalam Pemasaran,

(Jakarta:GhaliaIndonesia,2003),hal125LihatJugaDalam Kusmawati,PengaruhMotivasiTerhadap
MinatBerinvestasidiPasarModalDenganPemahamanInvestasidanUsiaSebagaiVariabelModerat,
JurnalEkonomidanInformasiAkuntansi(JENIUS)1,no.22011,hal87



ataudisadariolehseseorang.Informasitersebutdiperolehdariperistiwayang

pernah terjadi,dipelajari,disimpan dalam ingatan dan digalipada saaat

dibutuhkan.Makadalam halinipengetahuanmencakupinformasimengenai

penanamanmodalatauinvestasi.

b.IndikatorPengetahuanInvestasiSyariah

Pengetahuantentanginvestasisyariahadalahpemahamanyangharus

dimilikiseseorang (investor)mengenaiberbagaiaspek tentang investasi

syariah.Pengetahuanakanhalinvestasiinimemudahkanseseoranguntuk

mengambilkeputusanberinvestasi,karena pengetahuan merupakan dasar

pembentukan sebuah kekuatan bagiseseorang untuk mampu melakukan

sesuatuyangdiinginkannya.

Adapun indikator untuk mengukur variabel pengetahuan investasi

menurutUjangdalam Kusmawatiadalah:

a)Pengetahuantentangtujuaninvestasi

b)Pengetahuan tingkatrisiko investasidan tingkatpengembalian

(return)

c)Pengetahuantingkatpengembalian(return)investasi

d)Pengetahuantentanginstrumeninvestasidipasarmodal

e)Pengetahuanumum tentanginvestasidipasarmodal

5.RisikoInvestasi

Risiko adalah suatu ketidakpastian.Pemodaldalam berinvestasiakan

mendapatkan return dimasamendatang dengan nilaiyang belum diketahui.

Risikodalam berinvestasidilihatdarivariabilitasreturnyangdiharapkan.Risiko

dalam investasiselaluada,parapemodalakanmemperhatikanterhadaprisiko

yangmungkinbisaterjadi.Bagipembisnistertentupadakeadaanamanrisikolah



yangmendapatkankeuntunganyangbanyak.13

Kemungkinan perbedaan antara return actualdengan return yang

diharapkan.Semakinbesarkemungkinanperbedaanya,berartisemakinbesar

pularisikotersebut.14 Padasaatberinvestasiterjadiunsurketidakpastianatau

risiko,investor tidak mengetahuidengan pastihasildariinvestasiyang

dilakukanyasehinggainvestorakanmengalamirisiko.Padakondisiini,investor

tidak hanya mengharapkan keuntungan semata karena jika investor

mengharapkankeuntunganyangtinggi,makainvestorharussiapmenanggung

risiko yang tinggipula.Kemudahan dalam berinvetasidisekuritas adalah

kemudahan dalam membentuk portofolio investasiyaitu dapatmelakukan

verifikasiinvestasi(pemilihanlebihdarisatuinvestasi).

Padakegiatanberinvestasi,seoranginvestorperlumembedakanantara

tingkatpengambalianyangdiharapkandantingkatpengembalianyangactual

yang diperoleh investorsangatmungkin berbeda dariperbedaan inilah yang

merupakan risiko yang agarselalu dipertimbangkan oleh investorsebelum

memutuskanuntukberinvestasi.Dalam investasisyariah,risikotidaklahserupa

denganketidakpastian.Keduanyamerupakanistilahyangserupatapitidaksama.

Keserupaankeduanyaterletakpadapengertiamengenaiadanyasuatukejadian

yangbelum pastidimasayangakandatang.Untukistilahketidakpastiantersebut

merujukpadakejadianyangtidakdiharapkanyangtidakdiperkirakan,sedangkan

risikodalam halinidimaksudkansebagaisuatuyangdiperkirkan.Selanjutnya

perbedaan keduanya terletak pada estimasiatas ketidakpastian tersebut,

unepecetedriskdalam uncertaintykemungkinanmuncullebihdarisatu,namun

13FahmiIrham,SE.,M.Si.,(2006),AnalisisInvestasidalam PerspektifEkonomidanPolitik.Hal
103

14Eduardus,Tandelilin,Analisis Investasidan Manajemen Portofolio.(Yogyakarta:BPFE,
2001),hal90



profitabilitaskemunculannyatidakdapatdiketahuisecarakuantitatif,sedangkan

risikoketidakpastiandapatdiukursecarakuantitatif.

Pengukuranrisikosecarakuantitatifdalam halinidapatdilakukandalam

kondisitersedianya informasi,sehingga perbedaa tersebutmengerucutpada

ketersediaaninformasi.Dalam kajianfiqihmuamalah,istilahuntukmenyebut

ketidakpastian adalah gharardan tadlis.Sepertihalnyaunicertaintydan risk.

Seringkalikeduakatatersebuttertukarsehinggadikatakanuncertaintydanrisk

adalah gharar. Padahal keduanya terdapat perbedaan yang mendasar

sepertihalnya pembahasan diatas yaitu penyediaan informasi.Dalam gharar

kurangnya pengetahuan informasidialamioleh kedua pihak yang berakad,

sedangkandalam haditshanyadialamiolehsatupihaksaja,ketidakpastianterkait

objekakadmenurutulamameliputi:,(1)jenis,(2)spesifik,(3)atribut,(4)kuantitas,

(5)esensi,dan(6)waktupenyerahan,yangmanarisikotersebutmembuatgaris

besarpebagianinvestor.15Terdapattiga3jenisinvestorjikadikaitkandengan

preferensinyayaitu:

1.investoryangmenyukairisiko(riskseeker)

2.investoryangnetralterhadaprisiko(risknetral)

3.investoryangtidakmenyukairisiko(riskaverse)16

daripenilaian investasimodelMarkowitz menjelaskan bahwa risiko

investasisaham terdiridaririsikotidaksistematisdanrisikosistematis.Risiko

tidaksistematisadalahrisikoyangterkaitpadafluktuasidansiklusbisnisdari

industry tertentu.Setiap industry memlikikarakteristik risiko kusus yang

16.N.Irkhami,AnalisisResiko Dalam BerinvestasiSyariah“,2010 hal,diaksesMelalui
http://www.muqtasid.iain.salatiga.ac.i/indek.php/muqtasid/article/download/1/0/5PadaTanggal14
Desember2020pukul13.00



dipengaruhivariabel-variabelekonomisecara spesifik,sehingga peusahaan-

perusahaanyangjenisusahanyasamaakanmendapatkanrisikotidaksistematis

yangsama.Risikoinijugadisebutdenganrisikobisnis.Risikobisnisjugadapat

dikurangidengandivensifikasi.Sedangkanrisikosistematisadalahrisikoekterna

darisebuahbisnissepertiinflasi,keadaanekonomiglobaldansebagainya.Risiko

tersebutdapatdiklasifikasikanmenjadiempathalyaitu:

1.tidakmendapatkandeviden

2.kerugianpadasaatpenjualansaham

3.risikolikuiditas,yaitulikuiditasperusahaanyangminim,sehinggasaat

deviden harus dibagikan investortidakmendapatkan deviden,karena

likuiditasperusahaanminim.

4.Delistingataupenghapusansaham-saham yangdinilaitidakproduktif,

yangmenyebabkantidaklakunyasaham dibursasaatakandijual.17

Dengancarainidiharapakanperusahaanmampumemberikanmotivasidan

pengalaman bagimahasiswa untuk memulaiberinvestasidipasar modal.

Pemahamantentanginvestasidipasarmodalsecarameluasjugapenyuluhan

yang dilakukan diberbagaikampuskhususnya pada mahasiswa Manajemen

Keungan Syariah yang ada diIAIN Tulungagung.Mahasiswa membutuhkan

arahandalam memahamiinvestasiyangadadipasarmodaldantidakterkesan

asingdalam pemahamanmengenaibagaimanacaraberinvestasi.18

17F.Silmy,“factor-faktoryanmempengaruhipertimbanganinvestasisyariah“.Uinsyarif
hdayatullah,2001diaksesmelaluihttp://respository.uinjkt.ac.isdspace/bitstream/123456789/48/1/FIK
RI%20INDRA%20SILMY-FSH.Pdfpdatangal14Desember2020pukul13.30

18SuardikhaI.M.S.,(2014),Budiarta,I.K.,danRadityaT.PengaruhModalInvestasiMinimal
diBNISekuritasReturn,danPersepsiTerhadapResikoPadaMinatInvestasi.JurnalEkonomidan
Bisnis,UniversitasUdayana,Vol.3.Hal,377-390



6.PenelitianTerdahulu

1.PenelitianterdahuluyangdilakukanolehRiskyChaerulPajartahun(2017)

dengan judul”Pengaruh MotivasiInvestasi,dan Pengetahuan Investasi

Terhadap MinatInvestasidiPasar ModalPada Mahasiswa FE UNY”

menemukan hasilbahwa variabelpengaruh motivasiberpenaruh positif

signifikanterhadapminatberivestasidipasarmodalpadamahasiswaFEUNY,

sedangkan variabelpengetahuan investasijuga berpengaruh signifikan

terhadapminatberinvestasidipasarmodal.

2.PenelitianyangdilakukanZulfadhliLutfiA.Lopa,S.E.AK.MM tahun(2015)

dengan judul” pengaruh pengetahuan, persepsi dan preferensi risiko

masyarakatdikabupatenMajeneterhadapminatberivestasidipasarmodal”

menemukanhasilbahwavariabelpengetahuaninvestasisebagianresponde

sudahpaham tentanginvestasiyanadadipasarmodal.Sedangkanpada

persepsidanpreferensirisikotidakmempunyaipengaruhterhadapminat

berinvestasidipasarmdal.

3.PenelitianterdahuluyangdilakukanAminatunNisa’LukiZulaikatahun(2017)

denganjudul”PengaruhPemahamaninvestasi,modalminimalinvstasidan

motivasi terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal”

menemukan bahwa variabel pemahaman investasi tidak berpengaruh

terhadapminatmahasiswauntukberinvestasidipasarmodal,sedangkan

pada modalminimalinvestasimempunyaipengaruh positif terhadap

mahasiswauntukberinvestasidipasarmodal.

4.PenelitinterdahuluyangdilakukanolehAkhmadDarmawandanJuliaJafar

tahun(2009)denganjudul“pengaruhpengetahuaninvestasi,modalminimal,



pelatihanpasarmodaldanmotivasiterhadapminatinvestasidipasarmodal”

menemukanhasilbahwavariabelpengetahuaninvestasiberpengaruhpositif

terhadapminatinvestasisaham dipasarmodal,sedangkanvariabelmodal

minimaltidakberpengaruhterhadapminatinvestasidipasarmodal.

5.PenelitianyangdilakukanolehSitiLatifah(2019),denganjudul“pengaruh

pengetahuaninvestasi,modalminimaldanmotivasiinvestasiterhadapminat

mahasiswauntukberinvestasidipasarmodalsyariah (studipadaGaleri

InvestasiSyariah UMPM)”,ditemukan hasilbahwa pengetahuan,modal

minimaldan motivasiberpengaruh positifdan signifikan terhadap minat

mahasiswaberinvestasidipasarmodalsyariah.

6.PenelitianyangdilakukanolehDewiKusumawatiWardani(2020),dengan

judulpengaruhsosialisasipasarmodaldanpersepsiatasrisikoterhadapinat

investasimahasiswadipasarmodal”,ditemukanbahwasosialisasipasar

modalberpengaruhposistifterhadapminatinvestasimahasiswadipasar

modaldanpersepsiatasrisikotidakberpengaruhsignifikanterhadapminat

investasimahasiswadipasarmodal.

7.Penelitian yang dilakukan oleh M.SamsulHaidir(2019),dengan judul

pengaruh pemahaman investasi,dengan modalminimaldan,motivasi

terhadap minatmahasiswa dalam melakukan investasidipasarmodal,

ditemukanbahwapemahamanyangdimilikiseorangmahasiswayangtelah

mempelajarimanajemen investasisyariah,tidak mempengaruhiminat

mahasiswauntukberinvestasidipasarmodalsyariah.Namundenganmodal

minimalkecildan motivasidaridirisendiriatau dariorang lain sangat

mempengaruhimahasiswauntukberinvestasidipasarmodalsyariah.



Daribeberapapenelitianterdahuluyangtelahdipaparkandiatas,dapat

diketahuipersamaan dan perbedaan dengan penelitiyang dimaksud dalam

penelitianini.Persamaanadalahsama-samamembahastentanghal-halyang

mempengaruhiminatberinvestasidipasarmodal,sedangkanperbedaandari

jurnalterdahuluadalahvariabelindependendandisinipenelitilebihfokuspada

motivasiinvestasi,pengetahuaninvestasi,danresikoinvestasi.

7.KerangkaKonseptual

Kerangka konseptual bertujuan untuk mempermudah dan memahami

persoalanyangsedangditelitisertamengarahkanpenelitikepadapemecahan

masalahyangsedangdihadapi.Mengenaihubunganvariabeldependendengan

variabelindependen,maka dapatdigambarkan kerangka berfikirkonseptual

sebagaiberikut

gambar1.4

SkemaKerangkaKonseptual

H1

H2

H3

PengetahuanInvestasi

(X1)

MotivasiInvestasi

(X2)

ResikoInvestasi

(X3)

MinatBerinvestasidi
PasarModal

(Y)



H4

Keterangan:

Berdasarkankerangkakonseptualdiatasmakabisaditarikkesimpulkan

bahwa terdapat tiga variabel bebas yaitu: X1 (motivasi investasi), X2

(pengetahuaninvestasi)danX3(risikoinvestasi),sedangkanvariabelterikat(Y)

minatberivestasidipasarmodal.

7.HipotesisPenelitian

Hipotesisyangdigunakandalam penelitianiniadalah,sebagaiberikut:

a.Hipotesis1

H1:Adapengaruhpositifdansignifikanantaramotivasiinvestasiterhadap

minatberinvestasidipasarmodalpadamahasiswamanajemenkeuangan

syariahIAINTulungagung.

H2:Adapengaruhpositifsignifikanantaramotivasiinvestasiterhadapminat

berinvestasidipasarmodalpadamahasiswamanajemenkeuangansyariah

IAINTulungagung.

b.Hipotesis2

H1 :Adapengaruhpositifdansignifikanantarapengetahuaninvestasi

terhadap minatberinvestasidipasarmodalpada mahasiswa manajemen

keuangansyariahIAINTulungagung.



H2 :Adapengaruhsignifikanantarapengetahuaninvestasiterhadapminat

berinvestasidipasarmodalpadamahasiswamanajemenkeuangansyariah

IAINTulungagung.

c.Hipotesis3

H1 :Adapengaruhpositifdansignifikanantararisikoinvestasiterhadap

minatberinvestasidipasarmodalpadamahasiswamanajemenkeuangan

syariahIAINTulungagung.

H2 :Ada pengaruh signifikan antara risiko investasiterhadap minat

berinvestasidipasarmodalpadamahasiswamanajemenkeuangansyariah

IAINTulungagung.

d.Hipotesis4

H1 :Ada pengaruh positif dan signifikan antara pengaruh motivasi,

pengetahuan investasidan risiko investasiterhadap minatberinvestasi

dipasar modal pada mahasiswa manajemen keuangan syariah IAIN

Tulungagung.

H2:Adapengaruhpositifsignifikanantaramotivasiinvestasi,pengetahuan

investasidanrisikoinvestasiterhadapminatberinvestasidipasarmodal

padamahasiswamanajemenkeuangansyariahIAINTulungagung.


